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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan 

manusia, dengan pendidikan manusia berusaha mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, mengubah tingkah laku ke arah yang lebih baik. Pendidikan juga 

dapat mencetak manusia menjadi sumber daya manusia yang handal dan 

terampil dibidangnya. 

Pendidikan sebenarnya merupakan suatu rangkaian peristiwa yang 

kompleks. Peristiwa tersebut merupakan suatu rangkaian kegiatan 

komunikasi antar manusia sehingga manusia itu tumbuh sebagai pribadi yang 

utuh. Selain itu dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar merupakan 

proses yang bisa diterapkan. Mengajar dan belajar merupakan proses kegiatan 

yang tidak dapat dipisahkan. 

Proses pembelajaran yang berkembang di kelas umumnya ditentukan 

oleh peran guru dan siswa sebagai individu-individu yang terlibat langsung di 

dalam proses tersebut. Hasil belajar siswa itu sendiri sedikit banyak 

tergantung pada cara guru menyampaikan pelajaran pada anak didiknya. Oleh 

karena itu kemampuan serta kesiapan guru dalam mengajar memegang 

peranan penting bagi keberhasilan proses belajar mengajar pada siswa. Hal ini 

menunjukkan adanya keterkaitan antara hasil belajar siswa dengan metode 

mengajar yang digunakan oleh guru. 
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Metode pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru adalah 

metode konvensional dalam arti kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru. 

Peran siswa lebih banyak mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. 

Pada suatu saat siswa diminta menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 

kepada mereka. Di samping itu siswa tidak pernah diberi kesempatan 

mengambil inisiatif untuk berinteraksi dengan temannya dalam memahami 

materi dan menjelaskan pemahaman yang diketahuinya. 

Selain itu rendahnya hasil belajar siswa dalam IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) disinyalir merupakan akibat kurang bervariasinya model 

pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran IPS. 

Hal ini juga diakibatkan oleh guru yang terlalu dominan dalam proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan, pembelajaran 

IPS di SD N Pajang III Surakarta khususnya kelas IV belum menggunakan 

model pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan selama ini masih 

monoton dan tidak menarik, sehingga siswa kurang aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Selain itu masih kurangnya perhatian guru dalam meningkatkan kerja 

sama antar siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terbukti dengan keadaan 

siswa yang tidak mau bekerja sama dengan siswa lain. Siswa yang pandai 

tidak mau membantu belajar siswa yang kurang pandai, malah sering terjadi 

pertengkaran karena apabila ada siswa yang salah mengerjakan soal di papan 
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tulis diejek dan ditertawakan. Hal ini disebabkan masih kurangnya 

kemampuan guru dalam mengelola dan merancang model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran dan kemampuan siswa kelas IV. 

Berdasarkan fakta tersebut maka perlu dilakukan peningkatan kualitas 

proses pembelajaran dan peningkatan pencapaian hasil pada mata pelajaran 

IPS. Langkah-langkah yang dapat ditempuh antara lain memperbaiki kegiatan 

pembelajaran yang lebih interaktif, yang bisa membangun komunikasi dua 

arah yaitu antara guru dan siswa, maupun  antar siswa dengan siswa. 

Pembelajaran tidak hanya di dominasi guru semata, tetapi siswa juga harus 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar informasi yang 

diterima benar-benar memberikan makna yang mendalam. Salah satu bentuk 

usaha guru dalam mengadakan perubahan pembelajaran adalah dengan 

penerapan model pembelajaran inovatif yang salah satunya adalah model 

pembelajaran cooperative learning model jigsaw. 

Model pembelajaran cooperative learning merupakan suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja/ membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang 
teratur dalam kelompok, yang terdiri atas 2 orang/ lebih. Dalam 
pendekatan ini, siswa merupakan bagian dari suatu sistem dalam 
mencapai hasil yang optimal dalam belajar (Setyowati, 2005: 22). 

 

Dalam Penelitian ini akan dibahas mengenai peningkatkan hasil 

belajar IPS yang berjudul “upaya meningkatkan hasil belajar IPS materi 

koperasi melalui metode pembelajaran kooperatif model Jigsaw pada siswa 

kelas IV SD Negeri Pajang III Surakarta tahun pelajaran 2010/2011.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, ternyata bahwa permasalahan utama 

yang dihadapi dalam pengelolaan proses pembelajaran IPS di SD adalah : 

1. Proses pembelajaran yang monoton membuat siswa kurang bisa 

memahami konsep materi pelajaran ini, sehingga ketika ulangan hasil 

belajar IPS yang dicapai kurang memuaskan yaitu di bawah nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan pada kurikulum 

sekolah, sebesar 6,1. 

2. Guru kurang kreatif dalam mengelola kelas, sehingga kelas mengalami 

suatu kebosanan. Hal ini dapat mengurangi motivasi siswa dalam 

menghadapi proses pembelajaran di kelas. Terutama pada pelajaran IPS. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar dapat membahas permasalahan dengan baik, maka diperlukan 

pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Permasalahan yang berhubungan dengan model pembelajaran 

cooperative jigsaw learning terhadap hasil belajar IPS. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS. 

3. Data yang diperlukan adalah hasil belajar IPS dengan model 

pembelajaran jigsaw. 

4. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri Pajang III Surakarta Tahun  Pelajaran 2010/ 2011. 

 



5 
 

 
 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

“Apakah melalui metode pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

Pajang III Surakarta tahun pelajaran 2010/ 2011?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS 

dengan model Jigsaw Learning. 

2. Tujuan khusus 

a. Mendapatkan data tentang peningkatan hasil belajar IPS. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar IPS dengan pembelajaran kooperatif 

model jigsaw learning. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Guru 

a. Memiliki keterampilan dalam penggunaan model pembelajaran 

cooperatif jigsaw learning sebagai upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran. 
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b. Memiliki ketrampilan untuk menumbuhkan motivasi belajar secara 

aktif. 

c. Memberi sumbangan bagi peningkatan mutu pembelajaran. 

 

2. Siswa 

a. Memiliki pengalaman belajar dengan model jigsaw dalam mengikuti 

pembelajaran yang disampaikan. 

b. Dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan. 

 

3. Sekolah 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan SD Negeri Pajang III Surakarta 

dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran cooperatif jigsaw 

learning agar hasil belajar IPS menjadi lebih baik dan perlu di coba untuk 

diterapkan pada pelajaran lain. 




